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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja operasional gudang
terhadap percepatan pengiriman barang di PT. Satria Antaran Prima Tbk Cabang
Padang. Kinerja operasional gudang yang optimal merupakan salah satu faktor
kunci dalam mendukung efektivitas rantai pasok, khususnya dalam mempercepat
pengiriman barang kepada konsumen. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pengumpulan data melalui narasumber di bagian gudang
dan logistik. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode deskriptif untuk
menguji proses operasional gudang terhadap kecepatan pengiriman barang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja
operasional gudang dan percepatan pengiriman barang. Hal ini berarti bahwa
perbaikan dalam proses penyimpanan, pengelolaan inventaris, dan pengaturan
distribusi di gudang dapat secara langsung meningkatkan kecepatan pengiriman
barang kepada konsumen. Oleh karena itu, PT. Satria Antaran Prima Tbk
disarankan untuk terus melakukan evaluasi dan peningkatan kinerja operasional

gudang sebagai bagian dari strategi untuk meningkatkan kepuasan pelanggan.

Kata Kunci : Kinerja Operasional Gudang, Percepatan Pengiriman Barang,
Efektivitas Rantai Pasok, PT. Satria Antaran Prima Thk
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PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Dalam Dunia Logistik memang tidak ada habisnya dalam mempengaruhi
pergerakan dan perputaran roda ekonomi di masyarakat. Logistik sangat diperlukan
sebagai rantai pasokan dan distribusi barang di semua aspek. Donald Walters
menjelaskan bahwa pengertian logistik adalah fungsi yang lebih melibatkan alur
perpindahan, mengatur perpindahan suatu produk dan menyimpan material dalam
perjalanannya dan pengirim awal, dengan rantai pasok dan sampai di tujuan pelanggan
akhir

Logistik merupakan seni dan ilmu yang mengatur dan mengontrol arus barang,
energi, informasi dan sumber daya lainnya, seperti produk, jasa dan manusia, dari
sumber produksi ke pasar dengan tujuan mengoptimalkan penggunaan. Banyaknya
perusahaan jasa serupa yang membuat semakin ketatnya persaingan bisnis yang ada, hal
ini tentu saja membuat pihak manajemen semakin dituntut agar bergerak lebih cepat
dalam hal menarik konsumen dengan cara meningkatkan strategi marketing yang lebih
menarik.

Dalam suatu perusahaan, gudang memiliki arti yang sangat penting dalam aliran
barang pada perusahaan tersebut. Gudang adalah sebuah bangunan atau ruangan yang
digunakan sebagai tempat penyimpanan semua bahan di pabrik. Di dalam gudang
terdapat tiga aktivitas utama yaitu proses penerimaan barang, proses penyimpanan
barang, dan proses pendistribusian barang. Aktivitas di dalam gudang tersebut
dinamakan dengan pergudangan. Pergudangan merupakan sesuatu aktivitas penyimpanan
barang sedangkan gudang sebagai ruang untuk menyimpan barang, yang di mulai dari
kegiatan penerimaan, pencatatan, pemasukan, penyimpanan, pengaturan, pemeliharaan,
pengeluaran dan distribusi yang berakhir pada laporan pertanggung jawaban pengelola
gudang. Rangkaian tersebut untuk mendukung suatu sistem unit kerja agar tercapai
tujuan efektivitas dan efisiensi organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu kegiatan
pergudangan tidak sekedar kegiatan memasukkan barang dalam ruang penyimpanan
barang pada gudang, namun kegiatan pergudangan mempunyai makna yang lebih yaitu
diperlukannya suatu perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian barang.

Pentingnya kinerja operasional gudang dalam percepatan pengiriman barang,

perusahaan perlu melakukan evaluasi secara rutin dan terus menerus

meningkatkan efisiensi dan kualitas operasional gudang. Dengan demikian, perusahaan



dapat meningkatkan kepuasan pelanggan, mengurangi keterlambatan pengiriman, dan
meningkatkan daya saing dalam pasar. Kinerja operasional gudang menjadi faktor
penting dalam memenuhi kebutuhan pelanggan yang mengharapkan pengiriman yang
cepat dan akurat.

Adapun permasalahan yang sering di alami pada saat pengiriman barang di PT
SAP Expres TBK Cabang Padang yaitu Missroute Pada tim operasional, Lost Cargo
manifest incoming (CMI) dan Lost Cargo manifest Outgoing (CMO).

Missroute adalah kesalahan pengiriman atau perjalanan tidak mengikuti rute yang
seharusnya atau direncanakan. Ini dapat terjadi karena beberapa alasan, seperti kesalahan
navigasi, kesalahan komunikasi, atau perubahan kondisi jalan atau rute yang tidak
terduga. Miossroute dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kesalahan operasional
dalam pengaturan rute, gangguan atau perubahan dalam jaringan transportasi, cuaca
buruk, perubahan kebijakan atau aturan pengiriman, atau masalah teknis dalam sistem
logistik. Ketika terjadi missroute, pengiriman barang dapat mengalami penundaan,
hilang, atau bahkan rusak.

Lost Cargo manifest incoming merupakan barang yang hilang atau tidak
ditemukan saat melakukan pengiriman atau pengangkutan barang dari suatu lokasi atau
fasilitas. Manifest ini mencatat rincian barang yang seharusnya dikirimkan keluar, tetapi
karena beberapa alasan, barang-barang tersebut hilang atau tidak dapat dilacak.

Lost Cargo manifest Outgoing merupakan barang atau paket yang hilang atau
tidak ditemukan dalam proses pengiriman atau pengangkutan. Dokumen ini mencatat
dan melacak barang-barang yang dikirim dari gudang ke pelanggan atau titik penjualan.
CMO mencatat detail barang, jumlah, deskripsi, dan informasi terkait lainnya yang akan
dikirim dari gudang. Lost Cargo Manifest Outgoing berisi informasi penting, seperti
nama pengirim, alamat pengirim, nomor kontak, rincian kargo yang hilang, nomor
pengiriman, tanggal pengiriman, dan informasi logistik lainnya. Manifest ini membantu
dalam melakukan pelacakan kargo yang hilang, memberikan bukti untuk klaim asuransi,
serta memfasilitasi upaya pencarian dan penemuan kargo yang hilang tersebut.

Gudang yang dikelola dengan baik dapat memberikan dampak positif pada
efektivitas pengelolaan gudang, seperti penerimaan dan pengeluaran barang berjalan
lancar, tertib administrasi, keamanan barang terjamin, barang tersimpan dan tersusun
dengan rapi sehingga mudah ditemukan kembali serta memudahkan dalam perawatan
barang (Purwanto, 2020), serta diharapkan dapat meminimalisir terjadinya dampak
negative terhadap percepatan Pengiriman Barang seperti missroure, loss Lost Cargo
manifest incoming, Lost Cargo manifest Outgoing, dan lain-lain di PT. Satria Antaran

Prima Thk Cabang Padang.



1.2.

o B~ D

1.3.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari laporan ini sebagai berikut :

Bagaimana pengaruh kinerja operasional gudang terhadap percepatan
pengiriman ?

barang di PT. Satria Antaran Prima tbk cabang Padang ?

Bagaimana terjadi Missroute Pada tim operasional (OPS) ?

Bagaimana terjadi Lost Cargo Manifest Incoming (CMI) ?

Bagaimana terjadi Lost Cargo Manifest Outgoing (CMQO) ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu :

Untuk mengetahui pengaruh kinerja operasional gudang terhadap

percepatan pengiriman barang di PT. Satria Antaran Prima tbk cabang

Padang ?

Untk mengetahui proses terjadinya Missroute Pada tim operasional (OPS) ?
Untuk mengetahui proses terjadinya Lost Cargo Manifest Incoming (CMI) ?
Untuk mengetahui proses terjadinya Lost Cargo Manifest Outgoing

(CMO) ?
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2.1 Logistik

Menurut (Mawardi, 2022) Logistik adalah suatu rangkaian upaya yang mencakup
efektivitas perencanaan, implementasi, sampai pengawasan atas suatu proses
perpindahan produk barang atau jasa, energi, atau sumber daya lain, dari mulai titik
awal hingga titik pengguna.Seluruh aktivitas logistik dilakukan untuk mencapai tujuan
utama, yaitu memastikan ketersediaan barang dan pengiriman tepat waktu ke lokasi
yang dituju. Terdapat rangkaian kegiatan logistik yang harus dilakukan perusahaan,
yaitu pengadaan barang, kegiatan produksi, dan distribusi.

Dalam prosesnya, aktivitas logistik mempunyai standar performa tertentu yang
harus diraih. Adapun tingkatan kinerja yang harus diraih dalam kegiatan logistik adalah
lahirnya keseimbangan antara kualitas pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan
dengan seluruh biaya yang dikeluarkan demi menyentuh tujuan akhir perusahaan.
Logistik mencakup berbagai aspek adalah sebagai berikut :(Mawardi, 2022)

1. Transportasi
Transportasi merupakan elemen penting dalam logistik. Pembahasan mengenai
transportasi melibatkan pemilihan mode transportasi yang tepat, seperti darat, laut,
udara, atau rel. Juga termasuk dalam pembahasan ini adalah optimasi rute, manajemen
jadwal, dan pemantauan pengiriman untuk memastikan barang sampai tepat waktu.

2. Pengelolaan Persediaan
Mengenai pengelolaan persediaan melibatkan perencanaan, pengadaan, pengawasan,
dan pengendalian stok barang. Tujuan dari pengelolaan persediaan adalah memastikan
ketersediaan barang yang memadai untuk memenuhi permintaan pelanggan sambil
menghindari biaya penyimpanan yang tinggi atau kekurangan stok.

3. Pengelolaan Gudang
Pengelolaan gudang mencakup pemilihan lokasi gudang yang strategis, tata letak yang
efisien, sistem penyimpanan yang baik, dan prosedur operasional yang efektif.
Pengelolaan gudang yang baik dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi kesalahan pengiriman, dan memastikan penanganan barang yang aman.

4. Distribusi
Distribusi melibatkan perencanaan dan pengaturan pengiriman barang dari gudang
atau pusat distribusi ke pelanggan akhir. Faktor-faktor yang dibahas meliputi
pemilihan rute pengiriman, pengemasan yang aman, pengiriman yang tepat waktu,

dan manajemen informasi yang akurat.
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5. Manajemen Rantai Pasok
Manajemen rantai pasok melibatkan koordinasi dan integrasi semua aktivitas logistik,
mulai dari pemasok bahan baku hingga pelanggan akhir. Ini melibatkan pemantauan
aliran barang, jasa, dan informasi dalam rantai pasok untuk mengoptimalkan kinerja
keseluruhan.
6. Teknologi Terkait
Logistik juga mencakup penggunaan teknologi dalam meningkatkan efisiensi dan
visibilitas operasional. Contoh teknologi yang relevan termasuk sistem manajemen
transportasi, perangkat lunak manajemen persediaan, sistem pelacakan dan
pemantauan, serta integrasi data dan analitik untuk pengambilan keputusan yang lebih
baik.
Logistik sangat penting karena logistik memiliki peran krusial dalam keberhasilan
bisnis. Dengan memahami dan mengoptimalkan aspek-aspek yang terkait dengan
logistik, perusahaan dapat mencapai efisiensi yang lebih tinggi, meningkatkan kepuasan

pelanggan, mengurangi.(Hufron et al., 2022).

2.2 Komponen Penting Logistik
Ada lima komponen penting yang harus ada pada sistem logistik untuk
mendukung arus barang dan distribusi logistik. Kelima komponen tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Lokasi Fasilitas Logistik
Jaringan lokasi fasilitas adalah komponen yang harus dan wajib dimiliki oleh suatu
perusahaan. Tujuannya tidak lain adalah untuk merencanakan dari mana dan kemana
material serta produk barang akan diangkut. Nah, sebagai bentuk pelayanan yang baik
kepada pelanggan yang memiliki hubungan langsung dengan produk, maka
perusahaan harus menyediakan fasilitas lain yang mencakup pabrik dan gudang.
Transportasi adalah hal penting lainnya yang harus diperhatikan dalam sistem logistik.
Biasanya, suatu perusahaan memiliki tiga alternatif untuk mendukung berbagai
kemampuan alat transportasinya, yaitu: (Mawardi, 2022)
a. Armada peralatan swasta yang bisa dibeli ataupun disewa
b. Melakuakn suatu kontak tertentu yang bisa diatur dengan spesialis transport agar
bisa memperoleh kontrak jasa pengengkutan.
c. Mendapatkan berbagai jasa dari perusahaan transportasi yang sudah mengantongi
izin menawarkan jasa pengangkutan dari suatu tempat ke tempat lain dengan biaya
yang sudah disepakati.

Lokasi fasilitas logistik adalah salah satu faktor kunci dalam perencanaan dan
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operasionalisasi rantai pasok. Pemilihan lokasi yang tepat dapat memiliki dampak

signifikan pada efisiensi, biaya, dan kecepatanp pengiriman barang.

. Manajemen Pengadaan Persediaan

Manajemen pengadaan persediaan dalam sistem logistik merupakan bagian dari
struktur perusahaan yang berperan dalam mengatur tingkat persediaan barang. Pihak
perusahan harus mampu mengelola dan mengatur cara dalam mendapatkan
persediaan, proses penyimpanan, hingga persediaan tersebut nantinya bisa dikeluarkan

atau dimanfaatkan.

. Komunikasi

Komunikasi adalah aktivitas saling berbagi informasi pada seluruh kegiatan logistik.
Komunikasi yang buruk dalam sistem logistik bisa menimbulkan masalah yang serius.
Penyimpanan

Dalam hal ini, penyimpanan mencakup seluruh aspek operasional logistik, seperti
pengepakan, pergerakan dan pengemasan. Seluruh aspek tersebut berkaitan dengan

arus persediaan yang berguna untuk memenuhi kebutuhan atas suatu produk atau

materila tertentu.

2.3 Istilah —istilah Logistik

Seiring dengan perkembangan dunia bisnis yang cukup pesat, semakin ketat pula
persiangan bisnis antara suatu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Banyak
perusahaan — perusahaan baru yang berinovasi dan menawarkan jasa untuk
mengakomodai persiangan bisnis antar perusahaan. Salah satunya adalah perusahaan
yang bergerak dibidang jasa logistik. Jasa logistik kini memegang peran penting dalam
perkembangan suatu perusahaan, bahkan logistik memegang peranan penting dalam
perkembangan suatu perusahaan, bahkan logistik memegang peranan penting dalam
perekonomiandunia. Maka dari itu sangatlah penting untuk mengetahui istilah — istilah
yang digunakan dalam dunia logistik, agar kita dapta lebih memahami apa saja yang

perlu kita perhatikan dalam menggunakan jasa logistik.

Istilah — istilah dalam dunia logistik sangatlah banyak. Pada pembahsan kali ini
kami akan membahas istilah — istilah umum yang sering digunakan dalam dunia

logistik adalah sebagai berikut :

1. Shipper adalah pihak yang melakukan pengiriman barang/Exportir. Sebaiknya
untuk informasi seperti Nama, Alamat dan Nomor Telp ditulis lengkap dan jelas

sehingga memudahkan pihak logistik untuk menghubungi pihak pengirim.

2. Consignee adalah pihak yang menerima barang/Importir. Sebaiknya untuk
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11.

12.

12

informasi seperti Nama, Alamat dan Nomor Telp ditulis lengkap dan jelas

sehingga memudahkan pihak logistik untuk mengantarkan barang.

ETD adalah singkatan dari Estimated Time of Departure, yang adalah perkiraan

waktu keberangkatan pengiriman barang/kapal pengangkut barang.

ETA adalah singkatan dari Estimated Time of Arrival, yang adalah perkiraan

waktu kedatangan barang/kapal pengangkut barang.

Bill of Lading (B/L) adalah dokumen yang digunakan sebagai bukti pengiriman
barang, serta digunakan juga untuk pengambilan barang. Pada dokumen B/L
biasanya tertera lengkap informasi tentang data Shipper, Consignee, Notify Party,
Vessel dan Voyage number, Description of goods, Gross Weight, Net Weight, Port
of Destination, Port of Loading serta Destination.

Nomor AWB sama seperti B/L hanya saja AWB digunakan untuk pengiriman

melalui jalur udara.

Description of Goods merupakan perincian barang yang akan dikirim. Biasanya
penulisan jenis barang pada B/L atau AWB ditulis sederhana atau hanya garis

besarnya saja.

Notify Party adalah pihak kedua selain penerima barang atau consignee yang
berhak untuk diberitahu tentang adanya pengiriman atau penerimaan barang. Pada
umumnya data dan informasi tentang Notify Party diisi sesuai data consignee atau
penerima. Tetapi apabila dibutuhkan dapat diisi data dan informasi pihak lain

selain pihak penerima sesuai dengan perjanjian antara Shipper dan Consignee.

Vessel merupakan kapal yang digunakan untuk mengirim barang. Sedangkan Voy
Number atau Voyage number adalah nomor keberangkatan kapal pengirim barang.
Biasanya nomor keberangkatan kapal atau biasa disingkat VVoy. tertera dibelakang
nama kapal. Contoh : TZ Glory V.24 artinya nama kapal TZ Glory dengan nomor
keberangkatan kapal 24.

Gross Weight atau biasa disingkat GW adalah berat kotor dari barang yang akan

dikirim. Gross Weight dihitung secara keseluruhan barang serta kemasannya.

Port of Loading atau biasa disingkat P.O.L adalah tempat/pelabuhan untuk muat

barang.

Port of Loading atau biasa disingkat P.O.d adalah tempat/pelabuhan untuk bongkar
barang.
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13. Packing List adalah daftar atau dokumen yang berisikan rincian informasi tentang

14. barang yang akan dikirim secara mendetail. Packing List berisikan nama Shipper,
prosedur, yaitu suatu urutan kegiatan yang saling berhubungan bersama-sama
untuk mencapai tujuan tertentu. Prosedur adalah rangkaian operasi yang
melibatkan bebera- pa benda (seperti ALU, Control Unit) di dalam satu atau lebih
komponen seperti memori dan Central Processing Unit (CPU), jika dalam sistem
komputer yang digunakan untuk menjamin penanganan yang seragam dari
aktivitas pengolahan yang terjadi serta untuk menyelesaikan suatu kegiatan
pengolahan data tertentu. Pemahaman sistem dengan pendekatan komponen atau
elemen, yaitu kumpulan komponen yang saling berkaitan dan bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Suatu sistem dapat terdiri dari beberapa sub sistem.
Sub sistem-sub sis- tem tersebut dapat pula terdiri dari beberapa sub sistem yang
lebih kecil. Dalam mendefinisikan sistem terdapat dua kelompok pendekatan
sistem yaitu sistem yang lebih menekankan pada prosedur dan elemennya.
Pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari komponen atau elemenelemen
atau sub sistem-sub sis- tem merupakan definisi yang lebih luas dibandingkan
pendekatan pendekatan sis- tem yang lebih menekankan pada prosedurnya.
Definisi ini lebih banyak diterima karena pada kenyataannya suatu sistem yang

terdiri dari sub sistem-sub sistem.



14

BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif,
sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2011: 8) yaitu : “Metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji

hipotesis yang telah ditetapkan”.

3.2 Implementasi Metode
Tahap Perancangan Sistem
1) Tahap Requirement Analysis
Untuk mengetahui sistem seperti apa yang dibutuhkan pengguna dan
mengapa sistem informasi tersebut harus dibangun dalam suatu
organisasi. Dan untuk mengetahui kebutuhan — kebutuhan dari

pengguna yang harus ada dalam sistem informasi yang akan dibangun.

2) Tahap Design Analysis
Proses ini memberikan gambaran umum secara umum kepada pengguna
sistem informasi mengenai sistem informasi yang akan dibangun.
Tahapan ini memiliki dua tujuan utama yaitu memberikan gambaran
secara umum tentang kebutuhan informasi kepada pemakai sistem atau
pengguna atau lebih dikenal dengan istilah perancangan secara umum
serta memberikan ganmbaran secara jelas dan rancang bangun yang
lengkap kepada developement tim (programmer, database analysis, dan
lain — lain) atau lebih dikenal dengan istilah perancangan sistem
terintegrasi.

3) Testing
Tahap in dibutuhkan untuk mengetahui kinerja dari sistem informasi
yang sudah dibuat oleh tim developement. Yang diuji meliputi kualitas
software, kemudian melakukan pengujian ke pengguna apakah sistem

sudah berjalan dengan lancar dan dapat menerima input dan
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mengeluarkan output yang sesuai harapan.

Evolution

Pada tahap oini dilakukan proses maintenance software. Maintenance
harus dilakukan karena beberapa alasan yaitu sistem mengalami
kegagalan dalam beroperasi yang dulunya belum terdeteksi sehingga
kesalahan — keslahan tersebut harus diperbaiki, sistem mengalami
perubahan — perubahan atau penambahan fitur karena permintaan dari
pengguna untuk memenuhi suatu kondisi yang baru, sistem mengalami
perubahan karena adanya faktor perubahan lingkungan luar organisasi,
sehingga sistem harus dikaji ulang agar sistemsesuai dengan perubahan

eksternal organisasi tersebut..

2. Perhitungan Biaya

1)

2)

Perhitungan biaya kerusakan dan biaya pencegahan

Biaya kerusakan merupakan biaya komponen dan biaya kehilangan
produksi sedangkan biaya pencegahan merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk pembelian komponen.

Perhitungan ongkos saat ini dan usulan

Biaya ini merupakan ongkos perawatan yang dikeluarkan saat ini

(sebelum adanya pergantian terencana) selama periode tertentu.



BAB IV

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

A. Anggaran Biaya

Honorarium penelitian mengacu pada Peraturan Menteri
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Keuangan

Republik Indonesia Nomor 78 /PMK.02/2019 tentang Standar Biaya Masukan

Tahun Anggaran 2020 dengan contoh rincian anggaran sebagai berikut :

Tabel 3. Rincian Anggaran Biaya Penelitian

No Uraian Satuan | Volume | Besaran | Volume x
Besaran
1. | Honorarium
a. Honorarium OB 2 500.000 | 1.000.000
Koordinator
Peneliti/Perekayasa
b. Pembantu Peneliti/ | OK 8 50.000 400.000
Perekayasa
Subtotal Honorarium 1.400.000
2 Bahan Penelitian
a. ATK
1) Kertas A4 Rim 2 50.000 50.000
2) Pena Kotak |1 50.000 |  50.000
3) Tinta Pcs 6 5000 |  30.000
Subtotal Bahan Penelitian 130.000
3. | Pengumpulan Data
a. Transport Ok 5
300.000 4.150.000
b. Biaya Konsumsi Ok 10 20.000 200.000
Subtotal biaya pengumpulan data 4.350.000
4. Pelaporan, Luaran Penelitian
a. Foto Copy OK 200 150 30.000
Proposal dan
Laporan, Kuisioner
dsb
b. Jilid Laporan OK 2 5000 10.000
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c. Luaran Penelitian OK

1) Jurnal Nasional Con 200000 |  200.000
Tidak
Terakreditasi
2) Jurnal Nasional
Terakreditasi : Con
a) Sinta 6-5 Con
b) Sinta 4-3 Con
c) Sinta 2-1 500.000 500.000
3) Jurnal
Inter_ngs!onal Con
4) Prosisiding
Nasional
5) Prosiding Con
Internasional
Con
Subtotal biaya Laporan dan Luaran Penelitian 2.500.000
Total 10.250.000

Keterangan :
1. OB = Orang/Bulan
2. OK = Orang/Kegiatan
3. Ok = Orang/kali
4. OR = Orang/Responden
5
penerbit.

B. Jadwal Penelitian

. Con (Conditional) = Disesuaikan dengan biaya yang ditetapkan oleh

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Satria Antaran Prima TbK Jalan Jendral

Sudirman No.199, Kota Padang, Sumatera Barat.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1  Alur Kegiatan Operasional Gudang
5.1.1 Proses Penarikan Barang ke Bandara

Proses penarikan barang dari bandara oleh driver di mulai dari jam 13.00
sampai ke gudang SAP Express pukul 14.30 WIB.

- T~
. \ —
. ‘ - -
25 fFeb 2023 12.46.07 P é{m 2&3‘!?
Katapiang A - X it l[)l u)q
Kecamatan Batang Anal ’ Kecamatan Batang Anal
Kabupaten Padang Pariaman Kabupaten Padang Pariaman
Sumatera Barat Sumatera Barat

Gambar 1 Penarikan barang dari bandara oleh driver

5.1.2 Proses Incoming
Proses Incoming adalah Proses pembongkaran barang yang masuk di gudang

cabang padang SAP express.

Gambar 2 Proses Incoming
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5.1.3 Proses Outgoing

Outgoing adalah suatu prosos barang yang keluar menujuke sub cabang.

Z

Gambar 3 barang keluar ke sub cabang

Proses Packing kayu adalah salah satu jenis packing yang mana barang
yang akan di kirimkan dan di bungkus terdahulu menggunakan kayu, kemudian di
lapis menggunakan dengan plastik atau isolasi.barang yang wajib memakai
packing kayu adalah sebagai berikut :
a. Barang pecah belah
b. Benda cair
c. Elektronik

d. Makanan Dan hiasan

et
Gambar 4 packing kayu
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5.1.4 DRS (Delivery Runsheet)
DRS adalah memasukkan seluruh pembawaan kurir ke dalam sistem

android (real time Pod).

1)
gan Fadang Ut
Kota Padang

— - P
Gambar 4.5 DRS

Sumatera Barat

5.1.5 Reconicile Kiriman

Reconcile kiriman adalah Proses pengecekan terhadap total kiriman yang masuk
dengan prealert yang di berikan oleh origin, apakah sudah cocok dan sesuai atau belum.
Jika terdapat perbedaan alert dengan barang yang masuk, maka harus diinfokan ke team

origin. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir kiriman hilang dan over SLA.

5.1.6 Data Cabang dan Sub Cabang Sumbar
Sumbar ada 8 sub cabang adalah sebagai berikut :

Table 4.1 TIC sub cabang
TLC Sub cabang
PDG Padang
PRM Pariaman
PYK Payakumbuh
SLK solok
BKT Bukittinggi
PNN Pesisir Selatan
SPP Pasaman Barat

DRY Dharmasraya
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4.1.2 Jam Kerja karyawan

Table 4.2 jam kerja
Karyawan masuk | keluar

Staff 08.00 17.00
Shift 1 08.00 17.00
Ops | Shift2 13.00 22.00
Shift 3 16.00 01.00
sabtu 08.00 12.00

Dari tabel 4.2 jam kerja di atas dapat di simpulkan bahwa karyawan staff masuk dengan
jam 08. 00 wib keluar 17.00 wib. sedangkan tim operasional ada 3 shif , shif yang pertama
masuk 08..00 keluar 17.00 wib. tugas dari shif 1 ini adalah proses dilevery dan incoming paket
yang datang.tugas dari shif 2 adalah incoming, outgoing, dan packing kayu, sedangkan tugas
shif 3 adalah incoming,sortir dan cmo.

Tabel 4.3 data inbound

Cabang Inbound
PDG 11.353 kg
PRM 2.151 kg
PYK 1.987 kg
SLK 1.949 kg
BKT 1.684 kg
PNN 1.445 kg
SPP 1.226 kg
DRY 1.151 kg

Grand Total 22.946 kg

Sumber data : Corssy
Dari tabel4.3 diatas diatas dapat di simpulkan bahwa, di kantor sub cabang sumbar
barang yang masuk di tanggal 1- 25 berjumlah 1.1353 kg, pariaman 2.151kg. Payakumbuh
1.987 kg, solok 1.949, pesisir selatan 1.226 kg dan darmasraya 1.151 kg. Jadi jumlah barang
yang masuk mulai tanggal 1-25 berjumlah 22.946 kg barang.
adapun data yang missroute di sub cabang padang sap express mulai tanggal 1- 25 adalah

sebagai berikut :
Tabel missroute 4.4

Sub Cabang MISSROUTE
PDG 10 paket
PRM 8 paket
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PNN 1 paket
Grand Total 19 paket
Dari data missroute di atas dapat simpulkan bahwa, di kantor cabang dan sub cabang
sumbar ada 3 sub cabang yang mengalami missroute dari tanggal 1-25 yaitu padang, pariaman
dan pesisir selatan dengan jumlah keseluruhan 19. Jadi missroute yang paling banyak dari
tanggal 1-25 adalah di padang karna jumlah inbound yang masuk ke padang lebih banyak .
Dari data di atas dapat di jelaskan dampak atau pengaruh dari kesalahan proses yang di

lakukan oleh tim operasional (ops) terhadap percepatan pengiriman seperti gambar di bawah

Ini
gambar 4.6
Closi
Detsil AWS
Na. AWB: 0000115507322 Tanggat
Asal: YOGYAKARTA Tujuan: PASAMAN BARAT
Kota Tujsan: PASAMAN BARAT
Berat: 1 Kali 1
Aktual Berat: 1
Volume: x1x1
Jenis Layanan: REG Status: POD
Riwauat
4 INCOMING SILOGO000347311 CMOJOGRO06056034 2023-02-13 KANTOR PUSAT / INCOMING
SMU 21:57:0e CGK_AROHMAN Shu
5 INCOMING CMICGKOO03211333 CMICGKO003411333 2023-02-13  KANTOR PUSAT /
22:76:54 CGK_REYNALDY CA\I
6 MANIFEST COMOCGKO006102709  CMOCGKODOS102709  2023-02-14  KANTOR PUSAT / PDG
OQUTGOING 02:10:57 CGK12223153A
7 QUTGOING  SMUCGKO000347988 126-637501 16 2023-02-14  KANTOR PUSAT / [Na:}{ TGL
SMuU 07:01:56 CGK _CITRA_ GTW ETO/ETA:
Z023.02-14
41000 P/
2023-02-14
w0000
PMIPDG
8 INCOMING SMUCGKO000347388 CMOCGKORO5T02702 2023.02-14  KANTOR CABANG INCOMING
SMU 20:40:58 PADANG / =5 )
PDG_ILLHAM OFS
9 INCOMING CWMIPDGO003413617 CMIPDGOI03413617 2073-02-14  KANTOR CABANG
20:50:18 PADANG /
POG_ILLHAM OFS
10 MANIFEST CMOPDGOO0S108117 CMOPDGDODGT0E117  2023-02-14 KANTOR CABANG DROP LUBUK
OUTGOING 21:32:29 PADANG / SIKAPING-
POG_KEMAL MUSTIKA ALLIA RAHMI
11 INCOMING OMIPDGOCA3418203 OMIPDGO003418403 20230216 KANTOR CABANG
09:57:03 PADANG /
POG_ABDINOR_SUDELMA
12 DELIVERY DRSPDGOO1 0896415 DRSPDGLO10856415 2023-02-16  KANTOR CABANG KURIR: AULIA
03:57:39 PADANG / RAHMI KET: {
POG ABDINOR, SUDELMA KURIR : KAB ]
i3 POD DRSPOGOO1 0895415 PODGD143652466 2073.02-16 KANTOR CABANG TKURIR: AULIA W Photo & Signsture
15:17:5& PADANG / RAHMI
PDGT205196557 [PENERIMA: )
MUB:]
[STATLUS:
UNDELIWERED
«MR -
MISSROUTE] -
KETERANGAN:
MISSROUTE

AREA PASEAR
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awb di atas, terjadi missroute karna SLA dari perusahaan udah melibihi batas, dan costumer

HANDOVER
COLRIER

MAMIFEST
OUTGOING

INCOMING

MANIFEST

OUTGOING

INCOMING

DELIVERY

DELIVERY

dari Awb diatas dapat disimpulkan bahwa proses barang dari entri verified dengan nomor

PODEO1436524566

OMOPDGOI05141378

COMISPPD003433622

OMOSPPOONG152229

OMISPPOD03436210

DRSSPPC010969857

DRSSPPRO10965857

DRSSPPI010280850

DRSSPPOON D5E0E50

MHCPDGROG21151T1

MOPDGLON6141378

CMISPPOO03433622

CMOSPPO006152229

CMISPPOOO3436210

DRSSPPODI 0069837

O00D115507322-
PODCO1 24545321

DRSSPPO010680890

OO0 15507322
POCC01 44672097

bisa komplen atau penolakan barang.

SAP express TBK. melakukan bongkar muat barang dari mobil, memastikan jumlah barang yang

datang sesuai manifest incoming, serta melakukan scan barcode setiap barang yang masuk ke cabang

Proses Incoming adalah Proses pembongkaran barang yang masuk di gudang cabang padang

2023-02-20
052132

2023-02:20
22:23:56

2023-02-22
10:00:16

2023-02-22
15:22.45

2023-02-23
08:26:38

2023-02-24
08:19:47

2023-02-24
17:06:17

2023-02-25
03:09:17

25-02-25
15185t

KANTOR CABANG
PADANG /
POG_JANUARDY_EDP

KANTOR CABANG
PADANG /

PDG ABDINOR SUDELMA

KANTOR CABANG
PASAMAN BARAT /
SPP_YOGA NCVANDA

KANTOR CABANG
PASAMAN BARAT /
SPP_YOGA NOVANDA

KANTOR CABANG
PASAMAN BARAT /
SPP_YOGA NOVANDA

KANTOR CABANG
PASAMAN BARAT /
SPP_YOGA NOVANDA

KANTOR CABANG
PASAMAN BARAT /
SPPH20R2212517

KANTOR CABANG
PASAMAN BARAT /
SPP_YOGA NOVANDA

EAMTOR CABAMG
PASARAN BARAT ¢
SPPH2D92312517

SUDw DI
HANDOVER
KE CABANG

DRCP
PASAMAN
BARAT

DROP KE
KURIR AREA
PENERUSAN

KURIR: DONI

RIFANDA KET:
[ KURIR: KAB
1

[KLIRIR: DONI
RIFANDA)
[PENERIMA: ]
[HUB:}
[STATUS:
UNOELWERED
- AL - ANTAR
ULANG] -
KETERANGAN:
BLOCK
ROUTE

KURIR: DONI

RIFANDA KET:
[ KURIR: KAB
1

[RLIRPR: DO
RIFANDA]
[PEMERINA:
ANTOM]
[HLIE:
PEMERIMA
LAMNGELNG]
[STATLS:
DELNMERED: -
A - CITERIMA
OLEH] -
KETERAMGAN:
Ok PEMERIBAS
TICuE BAAL D
FOTO

(& Photo & Signature

[ Pharte & Sigratyire

dan input ke dalam sistem. Adapun pertanggung jawaban dalam incoming ini adalah sebagai berikut :

a. Bertanggung jawab atas data yang di apload pada sistem coresy

b. Bertanggung jawab melaporkan jika ada selisih fisik barang dengan data manifest.

c. Memastikan tidak ada paket yang tertinggal.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, ditemukan bahwa masi terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi percepatan pengiriman, seperti missroute antar

kurir, salah sortir, loss cmi, loss cmo, hingga loss DRS.

6.2 Saran

2. Pengadaan loker kurir tempat keranjang sortir yang lebih besar, agar lebih mudah
terlihat padaa saat sortir.

3. Memastikan Tools atau peralatan kerja berfungsi dengan baik seperti barcode
scanner yang memindai barcode wajib kondisi bagus, karena jika tidak bagus maka
potensi loss cmi,drs, dan cmo akan sangat memungkinkan terjadi (potensi barang
jadi hilang / over sla)

4. Penambahan manpower pada Shift 3 atau malam.

5. Memasukkan kiriman alamat rancu ke dalam menu irregularity dengan keterangan

alamat rancu atau tidak pasti, sehingga shift pagi pada hari berikutnya bias
berkoordinasi langsung dengan CS, dan leader kurir untuk mendapatkan alamat

pasti, sehingga bisa diteruskan ke alamat yang seharusnya. .
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